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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia N0.185
Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagaimana berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagain dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus..

Di bawah ini daftar huruf Arab dan translitetrasi dengan huruf

lain.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
j Alif Tidak Tidak Dilambangkan
Dilambangkan
- Ba B Be
l Ta T Te
& Tsa $ Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
R Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er




B Zai z Zet
g" Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
Ua Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan titk di
bawah)
& ’ ain ° Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
e Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah : Apostof
< Ya Y Ye
. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a l=a
b= gl =al s =i
I=u s=au sJ=u
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3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh : 3 4w ditulis mar’atun jamilah.
4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh :
L, ditulis rabbana
A ditulis al-birr
5. Kata Sandang
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” di
transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu. Contoh:

ol Ditulis Asy-syamsu
dal Ditulis Ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.

Contoh :
el Ditulis Al-gamar
faen Ditulis Al-badi
Jis) Ditulis Al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak

ditransliterasikan akan tetapi jika hamzah tersebut berada di

tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/ Contoh :

< Ditulis Umirtu

T~ Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Putri, Nafila Isnaya. 2025. Pengaruh Bimbingan Individu
dengan Pendekatan Behavioristik Terhadap Siswa Kelas XI SMK
Dwija Praja Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Nadhifatuz
Zulfa, M.Pd.

Kata kunci: Bimbingan Individu, Pendekatan Behavioristik dan
Perilaku Agresif.

Bimbingan individu merupakan salah satu bentuk layanan
konseling yang diberikan secara tatap muka antara konselor dan
konseli, dengan tujuan untuk membantu individu memahami dirinya,
menyelesaikan permasalahan pribadi, dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Sementara itu, pendekatan behavioristik adalah
pendekatan dalam bimbingan dan konseling yang menekankan pada
perubahan perilaku melalui prinsip stimulus-respons serta penggunaan
teknik penguatan (reinforcement), baik positif maupun negatif, untuk
membentuk perilaku yang lebih adaptif. Perilaku agresif yang
dimaksud dalam penelitian ini mencakup perilaku verbal maupun
nonverbal seperti berkata kasar, membolos, membuat keributan di
kelas, hingga merusak fasilitas sekolah.

Rumusan masalah dalam penelitian in1 mencakup: (1)
Bagaimana tingkat perilaku agresif siswa sebelum mendapatkan
bimbingan individu dengan pendekatan behavioristik? (2) Bagaimana
tingkat perilaku agresif siswa setelah mendapatkan bimbingan individu
dengan pendekatan behavioristik? dan (3) Apakah terdapat pengaruh
yang signifikan dari bimbingan individu dengan pendekatan
behavioristik terhadap perilaku agresif siswa?. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh bimbingan individu dengan pendekatan
behavioristik terhadap perilaku agresif siswa kelas XI di SMK Dwija
Praja Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan metode pre-eksperimental desain one group pretest and posttest.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengukur perubahan perilaku
sebelum dan sesudah perlakuan (treatment) diberikan, yaitu berupa
bimbingan individu dengan pendekatan behavioristik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan
signifikan dalam tingkat perilaku agresif siswa setelah mendapatkan
layanan bimbingan individu dengan pendekatan behavioristik.
Penurunan tersebut terlihat dari skor rata-rata perilaku agresif pada saat
pretest yang lebih tinggi dibandingkan dengan skor posttest setelah
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diberikan intervensi. Bentuk perilaku agresif yang sebelumnya sering
muncul, seperti berkata kasar, membolos, serta membuat keributan saat
pembelajaran, mengalami penurunan frekuensi dan intensitas. Selain
itu, siswa juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengendalikan emosi dan merespons konflik secara lebih positif. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan behavioristik dalam bimbingan
individu efektif dalam memodifikasi perilaku siswa melalui strategi
penguatan dan pembiasaan perilaku adaptif.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja menjadi salah satu fase kehidupan ketika
seseorang beralih dari masa anak-anak menuju tahap dewasa. Pada
fase ini, remaja mengalami berbagai tantangan dalam proses
perkembangan mereka. Selain itu, hubungan sosial dengan teman
sebaya menjadi semakin erat selama masa remaja. Sering kali
terbentuk kelompok-kelompok anak yang terlibat dalam berbagai
kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut bisa berujung pada perilaku
agresif, bahkan terkadang menjadi kriminal. Tindakan seperti itu
dapat muncul di lingkungan sekolah, terutama saat berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar. Pada tahap ini, remaja mengalami
kesulitan dalam mengelola emosi dan mengadaptasi diri dengan
lingkungan yang kompleks, sehingga berpotensi memicu perilaku
agresif.

Perilaku agresif yakni tindakan yang ditujukan untuk
membahayakan atau merugikan individu lain. Istilah lain yang
kerap digunakan untuk menggambarkan agresif adalah kekerasan
(violence). Namun, kekerasan merupakan bentuk agresivitas yang
memiliki tingkat intensitas serta dampak yang lebih serius. Jika
agresif sampai menimbulkan korban, akibatnya bisa menjadi lebih
berat.?

Perilaku agresif, yang bisa terlihat lewat tindakan fisik atau
ucapan, tidak hanya berdampak pada individu pelaku, tapi juga
memengaruhi orang-orang di sekitarnya, termasuk di lingkungan
sekolah. D1 lingkungan sekolah, tindakan agresif yang ditunjukkan
oleh siswa bisa mengganggu proses pembelajaran, menciptakan
suasana yang kurang kondusif, serta membentuk pola interaksi yang

! Wahyi, Hafizotul. 2024. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Mengatasi
Kecenderungan Perilaku Agresif Siswa SMK N 1 Bangkinang. Diss. UIN Sultan
Syarif Kasim Riau..

2 Agus Abdul Rahman, 2020, Psikologi Sosial Integrasi Pengetahuan Wahyu
dan Pengetahuan Empirik, Jakarta: Rajawali Pers, hlm. 197.
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tidak sehat di antara siswa maupun antara siswa dan guru. Dampak
jangka panjang dari perilaku agresif yang tidak tertangani dengan
baik meliputi kesulitan beradaptasi sosial, rendahnya pencapaian
akademik, dan risiko keterlibatan dalam tindakan kriminal di
kemudian hari.3

Perilaku agresif memperburuk perasaan dendam terhadap
orang lain, yang dapat menyebabkan kejutan fisik atau psikologis,
serta masalah lainnya. Emosi remaja tidak selalu stabil dan mudah
terpengaruhi. Hal ini seringkali disebabkan oleh adanya tekanan
atau tuntutan internal, sehingga mereka meluapkan kemarahan
melalui tindakan gaduh atau perkelahian, yang merupakan bentuk
perilaku agresif. Remaja yang cenderung mudah marah atau
bersikap agresif sering mengalami kesalahan dalam memahami dan
menafsirkan kondisi sosial. Kesalahpahaman semacam ini bisa
memicu perilaku agresif, khususnya ketika siswa berada dalam
kondisi konflik atau menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
Perilaku agresif seperti ini juga sering muncul di lingkungan
sekolah. Perilaku agresif remaja dapat terlihat di sekolah, misalnya
dengan menunjukkan sikap menentang guru, mengganggu teman,
mencari perhatian, membuat keributan, merusak fasilitas,
membolos, serta merasa berkuasa di antara siswa lainnya.*

Peran guru bimbingan dan konseling (BK) sangat krusial
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mendampingi siswa
untuk melakukan perubahan positif terhadap perilaku mereka. Oleh
sebab itu, guru BK perlu mengenali permasalahan yang dialami
oleh siswa dan menanganinya menggunakan pendekatan yang
sesuai. Dalam dunia pendidikan, peserta didik merupakan individu
yang memiliki beragam karakteristik dan kebutuhan, mereka berada
dalam fase perkembangan yang aktif dan dinamis, serta menghadapi
berbagai tantangan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

3 Hartati, A., Mulachela, F. S., & Gunawan, I. M. 2020. Pengaruh konseling
kelompok antara perilaku siswa agresif di SMKN 4 Mataram. Journal of Paedagogy,
7(4), 385-385.

4 Sarah Taradiba, Christine, M., & Mulyadi. 2023. Pengaruh Kecerdasan
Emosional Terhadap Perilaku Agresif Siswa Di SMP Trampil Jakarta Timur. Jurnal
[lmiah Kependidikan.10(1), hlm. 51
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Karena perbedaan ini, setiap siswa memiliki ciri khas tersendiri.
Bimbingan dan konseling dalam konteks pendidikan formal
ditujukan untuk mendukung siswa dalam mengenali serta
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan aspek
emosional, sosial, maupun akademik. Melalui bimbingan individu,
siswa dapat mengembangkan potensi mereka dan merancang
strategi untuk perubahan yang lebih baik. Guru BK diharapkan
mampu menangani siswa dengan strategi yang tepat untuk
memberikan layanan bimbingan individu secara efektif.>

Pendekatan bimbingan individu dengan pendekatan
behavioristik dinilai efektif dalam menangani perilaku agresif
siswa. Pendekatan behavioristik berfokus pada proses perubahan
perilaku dengan memanfaatkan penguatan positif maupun negatif
sebagai alat utama perubahan yang terstruktur, dengan tujuan
membentuk perilaku yang lebih adaptif dan sesuai dengan norma
sosial. Bimbingan individu memungkinkan seorang konselor untuk
memberikan perhatian khusus pada masalah yang dihadapi siswa,
membantu mereka mengenali perilaku agresif, dan memberikan
alternatif perilaku yang lebih positif. Dalam konteks ini, konselor
dapat menggunakan metode penguatan dan pembiasaan yang
didasarkan pada prinsip behavioristik untuk mengurangi
kecenderungan agresif siswa.®

Agama Islam melarang segala tindakan yang bisa
menyakiti, melukai, atau mencelakai diri sendiri maupun orang lain,
baik lewat kata-kata maupun tindakan fisik, terutama jika sampai
menyebabkan kematian. Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa
meringankan kesusahan seorang mukmin di dunia, Allah akan
meringankan kesusahannya di dunia dan akhirat. Barang siapa
menutupi aib seorang muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia
dan akhirat. Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba itu
menolong saudaranya” (HR. Muslim). Hadis ini mengajarkan
betapa pentingnya membantu dan membimbing sesama. Dalam

5 Prayitno. 2017. Bimbingan dan Konseling Belajar, Jakarta: Rineka Cipta.
6 Putri, Salsabilla. 2023. Peningkatan Layanan Pengurangan Perilaku
Agresif untuk Siswa di SMP Negeri 16 Kota Jambi. hlm. 2-7.



layanan bimbingan individu, sangat disarankan untuk memberikan
bantuan kepada seseorang yang sedang menghadapi kesulitan.’
Dalam Al-Quran surah Al-Hujurat ayat 11, Allah SWT
memberikan arahan penting kepada umat Islam agar tidak
melakukan tindakan merendahkan, menghina, atau menyebut orang
lain dengan julukan yang tidak baik.
B8 b o8 53 25 5500 Y 134l G0 L
V3 Okt 138 B8 O e ol (a8l Vs adla 154
Judjusl\(».n\)“wuum‘}’b \}J.Lu\ﬂje&um\ \})AL
@ O3allall b ol 6 g 2 Gy S
Yang artinya : “Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena)
boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik
daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula
perempuan-perempuan  (mengolok-olok) perempuan lain
(karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih
baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik

setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah
orang-orang zalim.”

Q.S Al-Hujurat ayat 11 mengajarkan pentingnya menjaga
hubungan sosial dengan tidak merendahkan, mencela, atau
memanggil orang lain dengan julukan yang buruk. Ayat ini
menekankan bahwa perilaku tersebut bertentangan dengan nilai-
nilai Islam yang mengutamakan penghormatan dan persaudaraan
dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks bimbingan
individu, nilai-nilai dalam ayat ini dapat menjadi landasan dalam
membantu individu mengembangkan sikap saling menghormati dan
meningkatkan kesadaran sosial.

Dari hasil wawancara penulis dengan bapak Bayu selaku
guru BK serta hasil observasi ke lapangan bahwa tidak sedikit siswa
menunjukan perilaku agresif saat jam pembelajaraan dengan

" Muslim, I. 2000. Sahih Muslim. Riyadh: Darussalam. (Kitab Al-Birr wa
As-Silah wa Al-Adab, Hadis no. 2699.2580).
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berkata kotor dihadapan guru, membolos, serta membuat
kegaduhan dengan kelas lain, siswa sulit diberi pemahaman yang
baik dan sering mengabaikan guru saat memberikan pengertian.
Faktor internal atau dari rumah juga menjadikan siswa untuk
melampiaskan disekolah dengan membuat kegaduhan hingga siswa
merasa puas.® Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap siswa SMK Dwija Praja Pekalongan yang
mendapati beberapa siswa melakukan perilaku agresif yaitu
membuat kegaduhan, membolos jam pelajaran, datang sekolah
terlambat, melontarkan kata-kata kotor terhadap sesama siswa
dihadapan guru, merusak fasilitas sekolah serta menganggu teman
saat jam pembelajaran. Jika perilaku agresif guru tidak segera
diperbaiki, hal ini dapat menghambat proses pembelajaran dan
menyebabkan siswa menjadi kurang mampu menyesuaikan diri
dengan bias buruk yang baru.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bimbingan
individual berbasis pendekatan behavioristik efektif dalam
menangani berbagai masalah perilaku. Misalnya, studi yang
dilakukan oleh Salsabila pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
bimbingan dengan pendekatan behavioristik berhasil menurunkan
tingkat perilaku agresif pada siswa SMP melalui teknik penguatan
positif pada siswa di SMPN 16 Kota Jambi. Berdasarkan penelitian
dari Salsabila pada tahun 2023, pendekatan behavioristik memiliki
potensi untuk diterapkan secara lebih luas dalam konteks sekolah,
khususnya pada siswa yang mengalami masalah perilaku agresif.?

Penelitian ini memiliki signifikansi dalam menyajikan data
empiris terkait pengaruh bimbingan individu dengan pendekatan
behavioristik terhadap perilaku agresif siswa, khususnya di SMK
Dwija Praja Pekalongan. Dengan bukti tersebut, diharapkan sekolah
dapat memiliki panduan yang lebih konkret untuk menangani
perilaku agresif siswa secara efektif dan berkelanjutan, sehingga

8 Bayu B. 2024. Guru BK SMK Dwija Praja Kota Pekalongan. Wawancara
Pribadi.

® Putri, Salsabilla. 2023. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Mengurangi Perilaku Agresif Pada Siswa Di SMP Negeri 16 Kota Jambi. hlm 2-7.



tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangan sosial serta akademik siswa.
B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang yang telah disampaikan,

dapat dirumuskan permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana tingkat perilaku agresif siswa kelas XI SMK Dwija
Praja Pekalongan sebelum mendapatkan bimbingan individu
dengan pendekatan behavioristik?

Bagaimana tingkat perilaku agresif siswa kelas XI SMK Dwija
Praja Pekalongan sesudah mendapatkan bimbingan individu
dengan pendekatan behavioristik?

Bagaimana pengaruh bimbingan individu dengan pendekatan
behavioristik terhadap perilaku agresif siswa kelas XI SMK
Dwija Praja Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Mengetahui tingkat perilaku agresif siswa SMK Dwija Praja
Pekalongan sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan
individu dengan pendekatan behavioristik

Mengetahui pengaruh bimbingan individu dengan pendekatan
behavioristik terhadap perilaku agresif siswa SMK Dwija
Praja Pekalongan

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pemahaman
dan ilmu dalam bidang psikologi pendidikan, terutama
terkait penerapan pendekatan behavioristik dalam
bimbingan individu guna mengatasi perilaku agresif pada
siswa.

Membantu dalam pengumpulan data empiris yang nantinya
dapat dijadikan acuan atau referensi untuk penelitian-
penelitian berikutnya yang berkaitan dengan bimbingan dan
konseling di lingkungan sekolah.



2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional yang lebih baik, yang dapat meningkatkan
hubungan interpersonal dan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.

. Bagi Sekolah

Meningkatkan kualitas lingkungan belajar di SMK Dwija
Praja Pekalongan dengan mengurangi kejadian perilaku
agresif dan menciptakan iklim sekolah yang lebih positif.
Bagi Guru

Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan profesional
guru dan konselor dalam menangani masalah perilaku siswa
melalui pendekatan behavioristik.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

a. Bimbingan Individu dengan Pendekatan Behavioristik

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian
bantuan kepada individu atau kelompok, yang biasanya
dilakukan oleh seorang konselor profesional, dengan tujuan
membantu mereka memahami diri sendiri, mengenali
lingkungan sekitar dan merencanakan masa depan. Menurut
Anas Salahudin, bimbingan adalah proses pertolongan dari
seorang ahli untuk membantu individu atau kelompok
memahami konsep diri mereka, menyesuaikan diri, serta
menemukan cara berinteraksi dengan lingkungan sesuai
aturan atau standar yang diterima dan dijalankan oleh
masyarakat atau kelompok.°

Menurut Prayitno, bimbingan merupakan proses
memberikan bantuan kepada seseorang atau kelompok yang
biasanya dilakukan oleh seorang konselor agar mereka bisa
mengembangkan  potensi yang dimiliki  dengan
menggunakan potensi dan sumber daya yang tersedia, serta

10 Anas Salahudin, 2017. Bimbingan & Konseling, Bandung: CV Pustaka

Setia, 15.



tetap menjaga kepatuhan terhadap norma-norma yang
berlaku di masyarakat. Berikut adalah beberapa manfaat
dari bimbingan individu:!!

1) Pemberian perhatian khusus dan intensif

2) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap

masalah siswa

3) Penyesuaian pendekatan berdasarkan

karakteristik siswa

4) Evaluasi dan tindak lanjut yang lebih terarah

Dalam bimbingan individu, guru bimbingan dan
konseling (BK) berfungsi sebagai fasilitator yang
mendampingi siswa agar lebih mengenal diri mereka
sendiri. Berbeda dengan bimbingan kelompok, bimbingan
individu memungkinkan guru bimbingan konseling (BK)
untuk secara khusus menyesuaikan pendekatan dan teknik
yang tepat berdasarkan kebutuhan dan karakteristik individu
setiap siswa. Hal ini penting terutama dalam kasus-kasus
yang membutuhkan perhatian mendalam seperti perilaku
agresif, yang seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor
pribadi yang kompleks.!?

Lawson dalam Mulyadi menyatakan bahwa
pendekatan merupakan komponen yang sangat krusial
dalam proses bimbingan dan konseling karena dapat
memfasilitasi penentuan arah dan tujuan dari proses yang
akan dilakukan. Salah satu pendekatan tersebut adalah
pendekatan behavioristik, yang juga dikenal sebagai
pendekatan tingkah laku. Pendekatan behavioristik berfokus
pada bagaimana perubahan perilaku individu terjadi sebagai
hasil dari pengalaman yang mereka alami. Pendekatan ini
menekankan hubungan antara stimulus yang diterima dan
respons yang diberikan, di mana reaksi serta perilaku

1 Prayitno dan Erman Amti, 2017 Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling,
Jakarta: Rineka Cipta, 99.

12 Natawidjaja, R. Pedoman Pembinaan Program Bimbingan di Sekolah.
Jakarta: Depdikbud.
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tertentu muncul sebagai hasil dari proses pelatihan dan
pembiasaan.®

Pendekatan behavioristik lebih mengutamakan
perubahan perilaku yang dapat diamati dan terukur melalui
teknik pengondisian dan penguatan, serta fokus pada
pengaruh lingkungan eksternal. Berbeda dengan pendekatan
lain yang cenderung lebih fokus pada proses internal
(kognitif), konflik bawah sadar (psikodinamik), atau
pencapaian potensi diri (humanistik). Setiap pendekatan
mempunyai keunggulan dan kekurangan tersendiri, dan
pemilihan pendekatan biasanya disesuaikan dengan
kebutuhan serta masalah khusus yang dialami oleh klien
dalam proses bimbingan.'*

b. Perilaku Agresif

Menurut Scheneiders perilaku agresif merupakan
reaksi emosional yang intens terhadap kegagalan individu
dapat menghasilkan tindakan perusakan yang dilakukan
dengan sengaja terhadap orang atau benda dapat
diekspresikan melalui kata-kata dan perilaku. Secara umum,
perilaku agresif terjadi ketika seseorang mengalami keadaan
emosional tertentu, seperti emosi marah. Ini mendorong
seseorang untuk melampiaskan perasaan marah dalam suatu
bentuk dan pada objek yang ditunjukan dengan perilaku
seperti membantah, mengejek teman, menghina, bertengkar
mulut, berbicara kasar dan merusak properti sekolah.™

Menurut Baron dan Byrne, agresif diartikan sebagai
tindakan menggunakan benda tajam dengan tujuan
menyakiti orang lain. Definisi ini menyoroti tiga
pertimbangan penting dalam perilaku agresif yaitu:

13 Fauziyah, N.R., Mawaddah M.S, A., Zeininda, R., & Nanang S, M. 2024.
Analisis Tinjauan Teori Behavioristik Pemikiran E. Thorndike dan Relasinya Pada
Mahasiswa Semester 3. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan.

14 Muhibbin Syah, 2018, Psikologi Belajar, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, him. 98

15 Sarah Taradiba., Christine Masada,. Mulyadi. 2023.  Pengaruh
Kecerdasan Emosional Terhadap Perilaku Agresif Siswa Di SMP Trampil Jakarta
Timur. 10.1, hlm. 51
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Pertama, perilaku tersebut berpotensi melukai. Kedua,
bertujuan untuk melukai orang lain. Ketiga, target dari
perilaku tersebut dalam bersifat fisik maupun psikis.®
Menurut Bandura, pembelajaran sosial yang terjadi
dalam interaksi sosial menyebabkan perilaku agresif.
Perilaku agresif disebabkan oleh keadaan emosional
tertentu, seperti kecemburuan. Keberlanjutan penyaluran
kemarahan terkait dengan situasi saat ini dipengaruhi oleh
perasaan marah. Secara umum, agresif muncul ketika
seseorang kurang mampu dalam memenuhi keinginannya
atau mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya,
yang menyebabkan munculnya emosi yang sulit
diekspresikan baik secara verbal maupun nonverbal.
Dampak jangka panjang dari perilaku agresif terutama pada
individu yang masih bersekolah, dapat berdampak pada
perkembangan kepribadian dan belajarnya selama
pendidikan.
Menurut Krahe, beberapa faktor yang memengaruhi
perilaku agresif antara lain:
a) Sifat kemarahan dan permusuhan
Faktor ini mencakup respons fisiologis yang
berhubungan dengan aspek emosional dalam perilaku
agresif. Selain itu, ada juga komponen kognitif yang
berupa niat jahat dalam perilaku tersebut.
b) Iritabilitas
Suatu kondisi di mana seseorang menunjukkan sikap
atau perilaku yang mudah tersinggung, sehingga
cenderung bereaksi dengan cepat dan kasar terhadap
situasi atau stimulus yang menimbulkan
ketidaknyamanan.

16 A. A. Rahman.2018. Psikologi Sosial: Menggabungkan Pengetahuan
Wahyu dan Empirik. Rajawali Pers.
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¢) Kerentanan Emosional

Kecenderungan seseorang untuk  merasakan
ketidaknyamanan, ketidakberdayaan, ketidakmampuan,
dan kerentanan yang menyebabkan kemarahan dikenal
sebagai kerentanan emosional.

d) Gaya Atibusi Permusuhan dan Pengambilan Perspektif

Gaya atribusi permusuhan menjadi salah satu ciri
dari ketidakmauan atau ketidakmampuan seseorang
untuk menerima pernyataan yang tidak jelas yang dibuat
oleh orang lain sebagai tanda dari ketidakmauan mereka
sendiri terhadap orang tersebut.

e) Harga Diri

Orang yang sering menunjukkan perilaku agresif
biasanya memiliki tingkat harga diri yang tinggi.
Mereka cenderung terus melakukan perilaku agresif
sebagai cara untuk memperkuat rasa percaya diri
mereka.

f) Pengendalian Diri

Pengendalian diri berasal dari faktor internal dalam
diri seseorang yang mempengaruhi munculnya respons
agresif.

g) Pengaruh Sosial

Berbagai situasi sosial yang kurang menguntungkan,
seperti disiplin orang tua yang sangat ketat dan tekanan
ekonomi, dianggap sebagai faktor yang dapat memicu
munculnya perilaku agresif.*’

Pendekatan behavioristik dianggap efektif untuk
mengurangi perilaku agresif dengan menerapkan
penguatan positif maupun penguatan negatif. Penguatan
positif dilakukan dengan memberikan hadiah atau
apresiasi ketika seseorang melakukan sesuatu yang
diharapkan. Sebaliknya, penguatan negatif mengurangi
perilaku agresif dengan menghilangkan konsekuensi

17 Krahe, B. Aggression's Social Psychology.2018. The second edition.
Psychology Press, New York and London.
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yang tidak menyenangkan, seperti mengurangi tugas
atau memberikan waktu istirahat setelah individu
berhasil mengendalikan emosinya. Dengan
mengutamakan penguatan untuk perilaku positif dan
mengurangi penguatan untuk perilaku agresif, individu
diajarkan untuk memilih cara-cara yang lebih
konstruktif untuk mengatasi frustrasi atau kemarahan,
menggantikan perilaku maladaptif dengan alternatif
yang lebih adaptif. Melalui teknik modifikasi perilaku
ini, perilaku agresif dapat dikendalikan dan digantikan
dengan respon yang lebih sesuai dan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.®
2. Penelitian Relevan
a. Khusnul Khafidhiyah, Siti Fitriana, Venty tahun 2023
dengan jurnal yang berjudul “Pengaruh Layanan Konseling
Kelompok Dengan Pendekatan Behavior Terhadap Perilaku
Bullying Siswa Kelas VIII Di SMP N 1 Demak”. Adapun
persamaan penelitian penulis dengan jurnal oleh Khusnul
dkk yaitu menggunakan jenis penelitian kuantitafif serta
metode yang sama berupa pendekatan behavior, memiliki
tujuan yang sama untuk mengidentifikasi perubahan
perilaku setelah menerima bimbingan dan konseling.
Perbedaan nya terdapat pada lokasi penelitian penulis di
SMK Dwija Praja Pekalongan sedangkan Khusnul dkk di
SMP N 1 Demak, serta penelitian ini berfokus bimbingan
individu pada siswa SMK Dwija Praja Pekalongan
sedangkan oleh Khusnul dkk berfokus pada konseling
kelompok siswa SMP N 1 Demak.°
b. Leny Latifah tahun 2023 dengan jurnal yang berjudul
“Mereduksi Perilaku Agresif Siswa Melalui Konseling
Behavioral Teknik Aversi®. Persamaan penilitian penulis

18 Skinner, B.F. About Behaviorism. Vintage Books.

19 Khusnul. K., Siti Fitriana., Venty. 2023. Pengaruh Layanan Konseling
Kelompok dengan Pendekatan Behavior Terhadap Perilaku Bullyimg Siswa Kelas
VIII Di SMP N I Demak. 1(1).
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dengan jurnal oleh Leny yaitu menggunakan metode
penelitian kuantitatif melalui pendekatan perilaku serupa,
tujuannya adalah untuk memahami proses pelaksanaan
penilaian perilaku agresif pada siswa .Perbedaan nya,
penelitian penulis berfokus pada pengaruh bimbingan
individu sedangkan jurnal oleh Leny berfokus pada
penjabaran  konseling individu serta teknik yang
digunakan.?

c. Salsabila Putri tahun 2023 dengan skripsi dengan judul
“Pengaruh Layanan Bimbingan untuk Mengurangi Perilaku
Agresif pada Siswa di SMP N 16 Kota Jambi“. Persamaan
penelitian penulis dengan skripsi oleh Salsabila yaitu subjek
yang Dberfokus pada perilaku agresif siswa serta
menggunakan  jenis  penelitian  kuantitatif = untuk
mengidentifikasi perubahan perilaku pada siswa. Perbedaan
nya penelitian penulis menggunakan bimbingan individu
serta menggunakan pendekatan behavior yang bertempat di
SMK Dwija Praja Pekalongan sedangkan skripsi oleh
Salsabila tersebut menggunakan bimbingan kelompok yang
bertempat di SMP N 16 Kota Jambi.?!

d. Ria Rizki Utami tahun 2020 dengan jurnal yang berjudul
“Behavioral Therapy untuk Mengurangi Perilaku Agresi
Fisik pada Anak“. Persamaan penelitian penulis dengan
jurnal oleh Ria terdapat pada pendekatan behavior yang
tertuju pada perilaku agresif pada anak serta menggunakan
jens penelitian yang sama kuantitatif guna mengidentifikasi
adanya perubahan perilaku. Perbedaan nya pada lokasi yaitu
pada sekolah SMK Dwija Praja sedangkan jurnal Ria berada
pada lingkungan keluarga serta teknik yang digunakan
dengan pendekatan behavior.??

20 Latifah, Leny. 2023 Konseling Behavioral: Teknik Aversi untuk
Menanggulangi Perilaku Agresif Siswa. Juang: Wahana Konseling, Jurnal, 6(1).

2L Putri, Salsabilla.2023. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Mengurangi Perilaku Agresif Pada Siswa Di SMP Negeri 16 Kota Jambi. hlm 2-7.

22 Ria Rizki Utami. 2020. Behavioral Therapy untuk Mengurangi Perilaku
Agresi Fisik pada Anak. Procedia : Studi Kasus dan Intervensi Psikologi. 8.2.
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e. Armnolda Zalshavira Diron, I Ketut Dharsana, Ni Ketut
Suarni tahun 2023 dengan jurnal yang berjudul “Pengaruh
Konseling Behavioral dengan Teknik Self Control dalam
Meminimalisir Perilaku Agresif Peserta Didik Di Sekolah
Menengah Atas“. Persamaan penelitian penulis dengan
jurnal Arnolda dkk yakni menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yang menggunakan pendekatan behavior yang
bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan perilaku
agresif pada siswa. Perbedaan nya objek penelitian penulis
siswa SMK yang berfokus pada bimbingan individu
sedangkan jurnal oleh Arnolda dkk pada siswa SMA serta
berfokus pada konseling individu.??

Tabel 1.1
Distingsi Penelitian

No | Nama, Tahun Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
1. | Khusnul Persamaan Perbedaan nya
Khafidhiyah, penilitian penulis | terdapat pada
Siti Fitriana, dengan jurnal lokasi
Venty tahun oleh Leny yaitu | penelitian
2023, menggunakan penulis di
Pengaruh jenis penelitian | SMK Dwija
Layanan kuantitatif serta | Praja
Konseling pendekatan yang | Pekalongan
Kelompok sama yaitu serta
Dengan behavior penelitian ini
Pendekatan memiliki tujuan | berfokus
Behavior yang sama untuk | bimbingan
Terhadap mengidentifikasi | individu pada
Perilaku perubahan siswa SMK

Bullying Siswa | perilaku setelah | Dwija Praja

23 Arnolda Z., I Ketut Dharsana., Ni Ketut Suarni. 2023. Pengaruh Konseling
Behavioral dengan Teknik Self Control dalam Meminimalisir Perilaku Agresif Peserta
Didik di Sekolah Menengah Atas. Educatid : Pendidikan Indonesia. 9.1.
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Kelas VIII Di | menerima Pekalongan
SMP N 1 bimbingan dan sedangkan
Demak konseling oleh Khusnul
dkk berfokus
pada
konseling
kelompok
siswa SMP N
1 Demak.
Leny Latifah Persamaan Perbedaan
tahun 2023, penilitian penulis | nya,
Mereduksi dengan jurnal penelitian
Perilaku oleh Leny yaitu | penulis
Agresif Siswa | menggunakan berfokus pada
Melalui metode pengaruh
Konseling penelitian bimbingan
Behavioral kuantitatif individu
Teknik Aversi | melalui sedangkan
pendekatan jurnal oleh
perilaku serupa, | Leny berfokus
tujuannya adalah | pada
untuk penjabaran
memahami konseling
proses individu serta
pelaksanaan teknik yang
penilaian digunakan.
perilaku agresif
pada siswa
Salsabila Putri | Persamaan Perbedaan nya
tahun 2023, penelitian penelitian
Pengaruh penulis dengan | penulis
Layanan skripsi oleh menggunakan
Bimbingan Salsabila yaitu bimbingan
Untuk subjek yang individu serta
Mengurangi berfokus pada menggunakan
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Perilaku perilaku agresif | pendekatan
Agresif Pada siswa serta behavior yang
Siswa Di SMP | menggunakan bertempat di
N 16 Kota jenis penelitian | SMK Dwija
Jambi kuantitatif untuk | Praja
mengidentifikasi | Pekalongan
perubahan sedangkan
perilaku pada skripsi oleh
siswa. Salsabila
tersebut
menggunakan
bimbingan
kelompok
yang
bertempat di
SMP N 16
Kota Jambi.
Ria Rizki Persamaan Perbedaan nya
Utami tahun penelitian pada lokasi
2020, penulis dengan yaitu pada
Behavioral jurnal oleh Ria sekolah SMK
Therapy untuk | terdapat pada Dwija Praja
Mengurangi pendekatan sedangkan
Perilaku behavior yang jurnal Ria
Agresi Fisik tertuju pada berada pada
pada Anak perilaku agresif | lingkungan
pada anak serta | keluarga serta
menggunakan teknik yang
jens penelitian digunakan
yang sama dengan
kuantitatif guna | pendekatan
mengidentifikasi | behavior.
adanya
perubahan

perilaku.
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5. | Arnolda Persamaan Perbedaan nya
Zalshavira penelitian objek
Diron, I Ketut | penulis dengan penelitian
Dharsana, Ni | jurnal Arnolda penulis siswa
Ketut Suarni dkk yakni SMK yang
tahun 2023, menggunakan berfokus pada
Pengaruh jenis penelitian | bimbingan
Konseling kuantitatif individu
Behavioral dengan sedangkan
dengan Teknik | pendekatan jurnal oleh
Self Control behavior yang Arnolda dkk
dalam bertujuan untuk | pada siswa
Meminimalisir | mengidentifikasi | SMA serta
Perilaku perubahan berfokus pada
Agresif Peserta | perilaku agresif | konseling
Didik Di pada siswa. individu
Sekolah
Menengah
Atas

3. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini, layanan bimbingan individu
dijalankan oleh guru bimbingan dan konseling (BK) secara rutin
dan terstruktur untuk memberikan bantuan kepada siswa.
Tujuan dari bimbingan tersebut adalah agar siswa dapat
mengenal diri mereka dengan lebih baik serta mengembangkan
potensi positif yang selaras dengan nilai-nilai yang berlaku di
lingkungan sosial mereka. Bimbingan individu ini difokuskan
pada masalah perilaku agresif yang dialami siswa. Di SMK
Dwija Praja, bimbingan individu dirancang untuk
mengidentifikasi akar penyebab perilaku agresif serta
membantu siswa mengatasi masalah yang memicu perilaku
tersebut. Beberapa bentuk perilaku agresif yang menjadi fokus
adalah agresif verbal, fisik, pasif, relasional, dan agresif tidak
langsung.
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Layanan bimbingan individu yang dilaksanakan oleh guru
bimbingan dan konseling (BK) di SMK Dwija Praja dengan
pendekatan behavioristik yang menekankan hubungan antar
stimulus yang diterima dan direspon yang memberikan reaksi
serta perilaku tertentu. Dalam bimbingan individu, pendekatan
ini mempelajari bagaimana bentuk perilaku agresif siswa yang
muncul dari sebuah pengalaman yang kurang menyenangkan
atau keadaan lingkungan sosialnya sehingga menyebabkan
timbulnya perilaku agresif pada siswa. Setelah melakukan
bimbingan individu siswa diharapkan dapat membantu
mengurangi perilaku agresif serta sadar akan tanggung jawab
terhadap diri sendiri.

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir
Pendelcatam Bebenioristic
dzlam Birbirzmm Indiidu
Penzurmmzam Perilalon Agresit Faloior-faloor parilakn agrasif
- Pammusukan
- Il
- Epruarar amosional
Apresif verhal - Pungendaliam diri
— - Pangaras sosial
Agzesif nomrerbal

4. Hipotesis

Hipotesis menjadi dugaan sementara berdasarkan kerangka
berpikir. Hipotesis adalah sejenis dugaan atau pengamatan yang
signifikan namun memerlukan penyelidikan lebih lanjut. Hal ini
terutama karena informasi yang disediakan terbatas pada teori-
teori yang relevan dan tidak dipengaruhi oleh fakta-fakta nyata
yang diperoleh melalui proses pengumpulan data.?
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

24 Sugiyono, 2023. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Bandung:Alfabeta. hlm. 64
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Ha = Bimbingan individu menggunakan pendekatan
behavioristik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku agresif siswa di SMK Dwija Praja Pekalongan.
Ho = Pendekatan behavioristik dalam bimbingan individu tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
agresif siswa di SMK Dwija Praja Pekalongan
Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini mencakup 5 bab yaitu

Bab I Pendahuluan membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan manfaat penelitian. tinjauan pustaka,
penelitian relevan, kerangka berpikir, hipotesis dan sistematika
penulisan.

Bab II Landasan teori yang membahas mengenai
bimbingan individu, pendekatan behavioristik serta perilaku
agresif.

Bab III Metode penelitian yang berisi mengenai jenis,
pendekatan, lokasi, waktu, populasi, sampel, variabel,
indikator, uji keabsahan data, dan teknik analisis data
penelitian.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang
deskripsi data, analisis data serta pembahasan hasil penelitian.

Bab V Menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian
serta saran dari peneliti yang merupakan implikasi dari temuan
yang diperoleh.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh bimbingan
individu dengan pendekatan behavioristik terhadap perilaku agresif
siswa kelas XI SMK Dwija Praja Pekalongan, dapat disimpulkan
bahwa sebelum diberikan bimbingan, tingkat perilaku agresif siswa
tergolong sedang hingga tinggi dengan rata-rata skor sebesar 105,5.
Sebagian besar siswa menunjukkan perilaku agresif yang
memerlukan penanganan khusus. Setelah bimbingan individu
diberikan, terjadi penurunan yang signifikan pada perilaku agresif
siswa, dimana rata-rata skor menurun menjadi 67,2, yang
menunjukkan perilaku agresif berada dalam kategori rendah.

Pengaruh  bimbingan individu dengan pendekatan
behavioristik, Hasil penelitian ini menegaskan bahwa bimbingan
individu dengan pendekatan behavioristik efektif dalam
mengurangi perilaku agresif siswa. Hal ini dibuktikan dari
perbandingan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya
perubahan positif pada perilaku siswa. Penurunan rata-rata skor dari
105,5 menjadi 67,2 menggambarkan keberhasilan metode ini dalam
membantu siswa mengendalikan perilaku agresifnya.

Selain itu, perubahan kategori perilaku agresif siswa juga
menunjukkan pergeseran dari kategori sedang dan tinggi menjadi
kategori rendah. Sebelum bimbingan, 70% siswa termasuk dalam
kategori tinggi, namun setelah bimbingan, seluruh siswa masuk ke
dalam kategori rendah. Penurunan kategori ini menandakan
keberhasilan bimbingan individu dalam memberikan dampak
positif terhadap perubahan perilaku siswa

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat
diberikan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:
1. Bagi guru BK disarankan untuk lebih intensif menggunakan
pendekatan behavioristik dalam layanan bimbingan individu,
terutama untuk siswa dengan perilaku agresif. Teknik

66
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penguatan positif dan negatif dapat diimplementasikan secara
konsisten untuk mencapai hasil yang optimal.

Bagi pihak sekolah diharapkan mendukung program
bimbingan individu dengan menyediakan fasilitas yang
memadai serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
mendukung perubahan perilaku siswa. Selain itu, sekolah dapat
memberikan pelatihan bagi guru BK untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam menggunakan pendekatan
behavioristik.

Bagi siswa diharapkan dapat lebih terbuka dan kooperatif
dalam mengikuti bimbingan individu. Kesadaran akan
pentingnya perubahan perilaku yang positif perlu ditingkatkan
agar hasil bimbingan dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi peneliti lain yang ingin mengkaji efektivitas pendekatan
behavioristik dalam konteks yang berbeda. Disarankan untuk
meneliti dengan sampel yang lebih besar dan menambahkan
variabel lain yang relevan, seperti pengaruh dukungan keluarga
atau lingkungan sosial terhadap perubahan perilaku siswa.



DAFTAR PUSTAKA

Arnolda Z., T Ketut Dharsana., Ni Ketut Suarni. 2023. Pengaruh
Konseling Behavioral dengan Teknik Self Control dalam
Meminimalisir Perilaku Agresif Peserta Didik di Sekolah
Menengah Atas. Educatid : Pendidikan Indonesia. 9.1.

Abdul Aziz. 2020. Evektifitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Teknik Problem Solving untuk Mereduksi Perilaku Agresif Pada
Anak Sekolah Tingkat SMP Di Desa Jrakah Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang.

Adawiyah, Balqis Al. 2021. Pengaruh Layanan Konseling Individu
Dengan Teknik Operan Conditioning Terhadap
Penanggulangan Perilaku Agresif Siswa Kelas VIII Di MTs
Negeri I Deli Serdang. Diss. Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara Medan.

Agus Abdul Rahman. 2020. Psikologi Sosial Integrasi Pengetahuan
Wahyu dan Pengetahuan Empirik, Jakarta: Rajawali Pers. hlm.
197

Ahmad Mushthafa Al- Maraghiy, 1987, Terjemah Tafsir Al-Maraghi
Juz VI, Semarang: Penerbit Tohaputra Semarang, hlm. 181.

Amaliyah, Amala. 2023. Pengaruh persepsi siswa dalam pelaksanaan
bimbingan dan konselingu ntuk meningkatkan motivasi belajar
siswa di MAN 2 Kota Pekalongan. Diss. UIN KH Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Assalam, Zikrati, Fuaddillah Putra, and Wira Solina. Rancangan
Program Pelayanan Konseling Berbasispermasalahan Moral
Peserta Didik Kelas Vii Di Smpn 03 Kayutanam. Jurnal
Administrasi Pendidikan dan Konseling Pendidikan 2.1: 1-9.

Aunur Rahim Faqih, 2016. Bimbingan dan Konseling dalam Islam,
Yogyakarta:LPPAI UIIPress, hlm. 5.

Batubara,B., Frahanah, F., Hasanahti,. H., & Apriani, A. 2022. Tujuan
dan fungsi layanan bimbingan dan konseling. EduChannel
Indonesia.

Bayu B. 2024. Guru BK SMK Dwija Praja Kota Pekalongan.
Wawancara Pribadi.

68



69

Fauziyah, N.R., Mawaddah M.S, A., Zeininda, R., & Nanang S, M.
2024. Analisis Tinjauan Teori Behavioristik Pemikiran FE.
Thorndike dan Relasinya Pada Mahasiswa Semester 3. Edukatif
: Jurnal Ilmu Pendidikan.

Fattah Hanurawan. 2020. Psikologi Sosial, Bandung: Remaja
Rosdakarya, him. 80.

Febrini, D. 2020. Bimbingan dan Konseling.

Gantina Komalasari. 2016. Teori dan Teknik Konseling, Jakarta Barat:
PT.Indeks. him.169.

Gunawan, I. M., Hartati, A., & Mulachela, F. S. 2020. Pengaruh
Konseling Kelompok Terhadap Perilaku Agresif Siswa di SMKN
4 Mataram. Jurnal Paedagogy, 7.4, him. 385

Gustijati Hortensi. 2020. Penerapan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Konseling Individual Untuk Meningkatkan Disiplin
Belajar Siswa Smk Negeri 5 Mataram , Indonesian Journal Of
Educational Development Vol. 1 No. 2.

Gerald Corey, 2016. Konseling & Psikoterapi, Bandung: PT. Refika
Aditama, hlm.199

Hidayat, H., Yusri, Y., & llyas, A. Profil Siswa Agresif Dan Peranan
Guru BK Konselor, 4.4, 196.

Kurnia, Dedeh.2021. Dinamika gejala kejenuhan belajar siswa pada
proses belajar online faktor faktor yang melatarbelakangi dan
implikasinya pada layanan bimbingan keluarga. Teaching:
Jurnal Inovasi Keguruan Dan [lmu Pendidikan 1.1: 1-10.

Khusnul. K., Siti Fitriana., Venty.2023. Pengaruh Layanan Konseling
Kelompok dengan Pendekatan Behavior Terhadap Perilaku
Bullyimg Siswa Kelas VIII Di SMP N 1 Demak. 1.1.

Krahé¢, Barbara. 2020. The social psychology of aggression. Routledge.
Lubis, Lahmuddin. 2021. Konseling dan terapi Islami.

Leny Latifah. 2023. Mereduksi Perilaku Agresif Siswa Melalui
Konseling Behavioral Teknik Aversi. Juang: Jurnak Wahana
Konseling. 6.1.

Muslim, I. Sahih Muslim. Riyadh: Darussalam. Kitab Al-Birr wa As-
Silah wa Al-Adab, Hadis no. 2699.2000



Putri, Maylani. 2020. Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik
Asserive Training Untuk Menurunkan Perilaku Agresif Peserta
Didik Kelas X MIPA 5 SMA NEGERI 6 Bandar Lampung TP
2019/2020. PhD Thesis. UIN Raden Intan Lampung.

Putri, Salsabilla. 2023. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Mengurangi Perilaku Agresif Pada Siswa Di SMP Negeri 16
Kota Jambi. hlm 2-7.

Penti, S. 2023. Pelaksanaan Program Layanan Konseling Individu
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar di SMA N 1 Belalau
Lampung Barat TA 2021/2022. Diss. UIN Raden Intan

Lampung.

Prayitno. 2017. Bimbingan dan Konseling Belajar, Jakarta: Rineka
Cipta.

Rahman, A. A. 2018. Psikologi Sosial: Integrasi Pengetahuan Wahyu
dan Pengetahuan Empirik. Rajawali Pers.

Rahman, Agus Abdul. 2019. Psikologi Sosial Integrasi Pengetahuan
Wahyu dan Pengetahuan Empirik, Depok: PT Rajagrafindo
Persada.

Ria Rizki Utami. 2020. Behavioral Therapy untuk Mengurangi
Perilaku Agresi Fisik pada Anak. Procedia : Studi Kasus dan
Intervensi Psikologi. 8.2.

Santrock, J. W. 2021. Adolescence.7th ed. McGraw-Hill.hlm 145

Sarah Taradiba., Christine Masada,. Mulyadi. 2023.  Pengaruh
Kecerdasan Emosional Terhadap Perilaku Agresif Siswa Di
SMP Trampil Jakarta Timur. 10.1, hlm. 51

Salmiati. 2020. Perilaku Agresif dan Penanganannya Studi Kasus Pada
Siswa SMP Negeri 8 Makassar. Jurnal Psikologi Pendidikan &
Konseling. Vol.1, No.1.

Sanyata, S. 2019. Teori dan Aplikasi Pendekatan Behaviorstik dalam
Konseling, Jurnal Paradigma. Vol 7 No 14.

Sugiyono, 2023. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sugiyono, 2023. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta, him. 39



71

Sugiyono, 2023. Metode Penelitian Kunatitatif, Kualitatif dan R&D,
Bandung:Alfabeta, him. 64

Sutja, A., Herlambang, S., Nelyahardi, & Emosda, H. 2017. Penulisan
Skripsi untuk Prodi Bimbingan dan Konseling. Wahana
Resolusi. him.73

Sekar, Putri. 2021. Rahmaning. Faktor-faktor yang mempengaruhi
agresivitas remaja. Psyche 165 Journal: 27-31.

Syamsu Yusuf. 2020. Juntika Nurihsan, 7eori Kepribadian, Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, hlm. 123

Wahyi, Hafizotul. 2024. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling
Mengatasi Kecenderungan Perilaku Agresif Siswa SMK N 1
Bangkinang.

Widiandika, Alfin Angga Mahendra. 2020. Pengaruh Teknik Role
Playing dalam Bimbingan Kelompok Terhadap Kemampuan
Interaksi Sosial Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Gedeg
Mojokerto Tahun Ajaran 2019/2020. PD ABKIN JATIM Open
Journal System 1.1: 160-165.



Lampiran 7
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Pribadi

Nama Lengkap : Nafila Isnaya putri

Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 20 Maret 2004

Agama . Islam

Alamat : Kalicebong RT 05 RW 03, Kel. Krasak,

Kec. Teras, Boyolali

Riwayat Pendidikan

1. MI PK Mojolegi lulus tahun 2015

2. SMPN 3 Teras lulus tahun 2018

3. MAN 1 Boyolali lulus tahun 2021

4. UIN. KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan masuk tahun
2021

B. Data Orang Tua
1. NamaAyah : M.Muhadi

Pekerjaan : Swasta

Agama . Islam

Alamat : Kalicebong RT 05 RW 03, Kel. Krasak, Kec.

Teras, Boyolali
2. Nama lbu : Thoatun Siti Nurjanah

Pekerjaan : ASN

Agama : Islam

Alamat : Kalicebong RT 05 RW 03, Kel. Krasak, Kec.

Teras, Boyolali

Demikian daftar riwayat hidup tersebut dibuat dengan
sebenar-benarnya



